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ABSTRACT
Sutriya, Strata One Program of Institute of Accounting Technology and Business in Asia Malang, The Effect of Net Profit, Operating Cash Flow, and Firm Size on Stock Returns on LQ-45 Companies. Supervisor: Pipit Rosita Andarsari, SE., MM.
This study discusses net profit, operating cash flow, and firm size on stock returns. This research was conducted with quantitative methods to the company's financial statements LQ-45. The research sample was 33 companies that were determined through the purposive sampling method. The data used is secondary data, namely the financial statements of LQ-45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2018. For the analysis technique used multiple linear regression with SPSS 23 tools.
The results showed that net profit negative affect the stock returns, operating cash flow does not affect stock returns, and firm size affect the stock returns.
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PENDAHULUAN

	Pasar modal merupakan tempat diperjualbelikannya berbagai instrumen keuangan jangka panjang, seperti utang, obligasi, ekuitas (saham), instrumen derivatif, dan instrument lainnya (Darmaji dan Fakhruddin, 2012;1). Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian negara, karena pasar modal menjalankan fungsinya sebagai sarana bagi pendanaan perusahaan dan sebagai sarana bagi kegiatan investasi. Pasar modal memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk bersaing secara sehat agar para investor dapat  menanamkan modalnya. Dalam menanamkan modal investor memerlukan informasi untuk menilai kemampuan dan kinerja perusahaan dalam menjalankan usahanya.
	Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi (Jogiyanto, 2017;283). Dalam perdagangan saham investor pasti mengharapkan adanya return saham, dengan adanya return tersebut dapat memotivasi para investor untuk berinvestasi. Tujuan utama investor menanamkan dananya untuk mencari pendapatan atau tingkat kembalian investasi (return) berupa pendapatan dari selisih harga jual saham terhadap harga belinya (Bahri, 2017). Saham merupakan instrumen yang paling populer dan banyak diminati oleh investor, karena mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham merupakan surat berharga dengan tingkat risiko yang paling tinggi, karena risiko yang muncul akibat dari ketidakpastian return yang diperoleh investor, dikatakan demikian karena nilai return yang diperoleh berdasarkan residual claim, artinya besaran return bergantung dari tingkat laba yang dihasilkan.
	Laba merupakan salah satu informasi penting yang digunakan para investor untuk menilai kinerja perusahaan, karena informasi laba selain untuk menilai kinerja manajemen dapat pula digunakan untuk membantu mengestimasi kemampuan laba. Laba bersih menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam periode tertentu, oleh karena itu laba bersih merupakan salah satu indikator yang diperhitungkan oleh para investor dalam menganalisis pergerakan saham perusahaan tersebut.
	Arus kas operasi umumnya berasal dari transaksi yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Arus kas dari aktivitas operasi dapat menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investasi tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.
	Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh nilai total aset perusahaan pada neraca akhir tahun. Besar kecilnya suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin akan timbul berkaitan dengan operasinya (Ismail, 2004;52 dalam Adiwiratama 2012). Return saham yang dihasilkan oleh perusahaan berskala besar relatif lebih besar dibandingkan return saham yang dihasilkan perusahaan berskala kecil, karena tingkat pertumbuhan perusahaan berskala besar relatif lebih besar. Ukuran perusahaan biasanya diukur menggunakan total aset, penjualan, dan modal yang dimiliki perusahaan.
Atas dasar latar belakang masalah maka masalah yang hendak dijawab melalui penelitian ini adalah bagaimana pengaruh laba bersih, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap return saham? Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laba bersih, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap return saham pada perusahaan LQ-45 periode 2016-2018.


TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Signal
	Signalling theory atau teori sinyal Ross (1977) menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Meningkatnya harga saham membuat para investor tertarik untuk berinvestasi, karena dengan meningkatnya harga saham juga akan meningkatkan return yang diperoleh. Perusahaan yang memberikan informasi yang baik akan membedakan mereka dengan perusahaan lain yang tidak memiliki berita baik dengan menginformasikan pada pasar tentang keadaan perusahaannya.
	Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan memiliki dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Perusahaan memberikan informasi mengenai laporan keuangan karena adanya asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. Kurangnya informasi yang diterima oleh pihak eksternal mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri dengan cara memberikan harga rendah pada perusahaan yang bersangkutan. Pihak eksternal yang tidak memiliki informasi yang cukup akan menilai bahwa semua perusahaan memiliki nilai yang sama. Penilaian seperti ini tentunya akan merugikan perusahaan yang memiliki kondisi lebih baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan sinyal kepada pihak eksternal dengan membagikan informasi mengenai laporan keuangan perusahaan yang dapat dipercaya dan dapat mengurangi ketidakpastian mengenai propek perusahaan di masa mendatang.

Return Saham
	Saham merupakan surat berharga yang dapat diperjualbelikan dalam pasar modal. Saham merupakan surat berharga dengan tingkat risiko yang paling tinggi, karena risiko yang muncul akibat dari ketidakpastian return yang diperoleh investor, dikatakan demikian karena nilai return yang diperoleh berdasarkan residual claim, artinya besaran return bergantung dari tingkat laba yang dihasilkan. Dalam perdagangan saham investor pasti mengaharapkan adanya return saham, karena dengan adanya return tersebut dapat memotivasi para investor untuk berinvestasi. Tujuan utama investor menanamkan dananya untuk mencari pendapatan atau tingkat kembalian investasi (return) berupa pendapatan dari selisih harga jual saham terhadap harga belinya (Bahri, 2017). Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return realisasian yang sudah terjadi atau return ekspetasian yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi dimasa mendatang (Jogiyanto, 2017;283).
	Return realisasian merupakan return yang sudah terjadi. Return realisasian dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasian penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return realisasian atau return historis ini juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspetasian dan risiko dimasa datang. Sedangkan return ekspetasian adalah return yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa mendatang. Berbeda dengan return realisasian yang sifatnya sudah terjadi, return ekspetasian sifatnya belum terjadi. 

Laba
	Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha (Soemarso, 2005;230). Laba merupakan elemen yang paling menjadi perhatian pemakai karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Informasi laba tidak hanya untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, melainkan juga dapat digunakan untuk penentuan investasi. Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, antara lain:
1. Laba kotor
Laba bruto atau laba kotor merupakan penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan. Jumlah ini dinamakan laba kotor karena masih belum memperhitungkan beban operasional yang telah dikeluarkan dalam rangka menentukan pendapatan (Hery, 2015;77). Dalam laporan laba rugi angka laba kotor disajikan lebih dahulu dibandingkan laba lainnya.
2. Laba operasional
Laba operasional mengukur kinerja fundamental operasi perusahaan dan dihitung sebagai selisih antara laba kotor dengan beban operasional. Laba operasional ini menggambarkan bagaimana aktivitas operasi perusahaan telah dijalankan dan dikelola secara baik dan efisien, terlepas dari kebijakan pembiayaan dan pengelolaan pajak penghasilan (Hery, 2015;78).
3. Laba sebelum pajak
Laba sebelum pajak merupakan laba operasional ditambah dengan pendapatan dan keuntungan lain-lain dan dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain. Laba sebelum pajak mencerminkan kinerja suatu perusahaan selama periode berjalan, namun sebelum memperhitungkan besarnya pajak penghasilan (Hery, 2015;79).
4. Laba bersih
Laba bersih merupakan laba sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan pajak penghasilan. Laba bersih ini memberikan pengguna laporan keuangan sebuah ukuran ringkasan kinerja perusahaan secara keseluruhan selama periode berjalan dan setelah memperhitungkan besarnya pajak penghasilan (Hery, 2015;80). Laba bersih yang terkandung dalam laporan laba rugi sangat berpengaruh pada saham. Hal ini dikarenakan saham dipengaruhi oleh kinerja keuangan suatu emiten. Jika laba perusahaan meningkat maka saham perusahaan juga akan naik, sebaliknya jika laba perusahaan menurun maka saham perusahaan juga akan turun.

Arus Kas
	Arus kas merupakan salah satu komponen dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Bahri (2016;153) laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Setara kas adalah investasi jangka pendek dan sangat likuid yang dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan tujuan investasi dan lainnya. Laporan arus kas disajikan berdasarkan tiga aktivitas yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
1. Arus kas aktivitas operasi
Arus kas aktivitas operasi merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan (Harapan, 2011;260). Umumnya arus kas operasi berasal dari transaksi yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi perusahaan.  Arus kas dari aktivitas operasi dapat menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.
2. Arus kas aktivitas investasi
Arus kas aktivitas investasi merupakan perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas, antara lain menerima dan menagih pinjaman, utang, surat berharga atau modal, aktiva tetap dan aktiva produktif lainnya yang digunakan dalam proses produksi (Harapan, 2011;261). Arus kas aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.
3. Arus kas aktivitas pendanaan
Arus kas aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman jangka panjang perusahaan, berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana dari pemilik dengan memberikan prospek penghasilan dari sumber dana tersebut, meminjam dan membayar utang kembali atau melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar utang tertentu (Harapan, 2011;261). Arus kas pendanaan berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan oleh para pemasok modal perusahaan.

Ukuran Perusahaan
	Ukuran perusahaan menjadi salah satu tolok ukur yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditunjukkan oleh nilai total aset perusahaan pada neraca akhir tahun. Besar kecilnya suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin akan timbul berkaitan dengan operasinya (Ismail, 2004;52 dalam Adiwiratama 2012). Return saham yang dihasilkan oleh perusahaan berskala besar relatif lebih besar dibandingkan return saham yang dihasilkan perusahaan berskala kecil, karena tingkat pertumbuhan perusahaan berskala besar relatif lebih besar. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan transformasi logaritma natural dari total aset. Perusahaan besar dianggap mempunyai kelebihan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar lebih terpandang dan dapat dipercaya oleh para investor karena memiliki sumber daya yang besar, sehingga tahan terhadap gejolak ekonomi dan tidak mudah bangkrut.






HIPOTESIS

Pengaruh Laba Bersih Terhadap Return Saham
Semakin tinggi laba bersih yang dimiliki perusahaan maka harga saham pun ikut meningkat, sehingga return yang diperoleh perusahaan juga semakin tinggi. Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-45 ialah perusahaan yang profitable atau memiliki tingkat laba yang tinggi.
H1 : Laba bersih berpengaruh terhadap return saham.

Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Return Saham
Semakin tinggi tingkat arus kas operasi suatu perusahaan, semakin tinggi kepercayaan investor pada perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya yang pada akhirnya akan meningkatkan return saham. Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-45 ialah perusahaan yang memiliki kondisi keuangan dan prospek pertumbuhan yang tinggi, dengan kondisi tersebut perusahaan dapat menghasilkan arus kas operasi dengan baik.
H2 : Arus kas operasi berpengaruh terhadap return saham.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba. Hal ini memungkinkan perusahaan akan meningkatkan tingkat return saham. Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-45 ialah perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi serta kapitalisasi pasar tertinggi yang mengakibatkan perusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi, hal tersebut membuktikan bahwa perusahaan memiliki total aset yang besar untuk menghasilkan laba.
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return saham.


METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian asosiatif kausal. Menurut Bahri (2018;18) penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian dan memenuhi karakteristik tertentu (Bahri, 2018;49).
Populasi penelitian adalah perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 dengan jumlah 57 perusahaan. Hasil seleksi sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan hasil sampel menjadi 33 sampel perusahaan.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari banyak variabel independen terhadap variabel dependen sehingga menggunakan analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis regresi akan dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara parsial akan mempengaruhi variabel dependen. Kriteria pengujian akan dilakukan pembandingan menggunakan nilai thitung ataupun nilai signifikan. Jika nilai thitung ≥ ttabel atau sig ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. Jika nilai thitung ≤ ttabel atau signifikansi ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak.




Definisi Operasional Variabel
1. Return Saham
Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Menurut Jogiyanto (2017;284) return saham dapat dihitung dengan rumus :

			Ri = 

2. Laba Bersih
Laba bersih merupakan angka terakhir dalam laporan laba rugi. Laba bersih yang terkandung dalam laporan laba rugi sangat berpengaruh pada saham. Hal ini dikarenakan saham dipengaruhi oleh kinerja keuangan suatu emiten. Jika laba perusahaan meningkat maka saham perusahaan juga akan naik, sebaliknya jika laba perusahaan menurun maka saham perusahaan juga akan turun. Laba bersih merupakan laba sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan pajak penghasilan. Menurut Hery (2015;80) laba bersih dapat dihitung dengan rumus:
	Laba bersih = Laba Sebelum Pajak – Pajak Penghasilan

3. Arus Kas Operasi
Menurut Harapan (2011;260) Arus kas aktivitas operasi merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan. Umumnya arus kas operasi berasal dari transaksi yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi perusahaan.

4. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menjadi salah satu tolok ukur yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditunjukkan oleh nilai total aset perusahaan pada neraca akhir tahun. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan transformasi logaritma natural dari total aset. Menurut Alviansyah, dkk (2018) ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus:
	Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif atau statistika deduktif mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam suatu riset mendapatkan gambaran atau mendeskripsikan sekumpulan data hasil pengamatan (Bahri, 2018;157).

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan dengan asumsi-asumsi statistik yang berbasis ordinary least square (OLS) yang diperlukan sebagai syarat dalam menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.




Hasil Pengujian Hipotesis
1. Laba Bersih
Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai thitung -3,317 ≥ ttabel 2,00856 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 ≤ 0,05. Nilai thitung lebih besar dari ttabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka artinya H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa laba bersih berpengaruh negatif terhadap return saham.

2. Arus Kas Operasi
Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai thitung 0,883 ≤  ttabel 2,00856 dan tingkat signifikansi sebesar 0,381 ≥ 0,05. Nilai thitung lebih kecil dari ttabel dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka artinya H2 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap return saham.

3. Ukuran perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian diketahui Nilai thitung 3,097 ≥  ttabel 2,00856 dan tingkat signifikansi sebesar 0,003 ≤  0,05. Nilai thitung lebih besar dari ttabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka artinya H3 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return saham.

Pembahasan
Pengaruh Laba Bersih Terhadap Return Saham
	Laba bersih yang terkandung dalam laporan laba rugi sangat berpengaruh pada saham. Hal ini dikarenakan saham dipengaruhi oleh kinerja keuangan suatu emiten. Laba bersih pada perusahaan LQ-45 berpengaruh negatif terhadap return saham yang artinya semakin tinggi laba bersih yang diperoleh perusahaan semakin kecil nilai return saham yang diterima investor, dan sebaliknya semakin kecil laba bersih yang diperoleh perusahaan maka semakin besar nilai return saham yang diterima investor. Salah satunya PT. Adhi Karya (Persero) pada tahun 2018 memiliki nilai laba bersih yang tinggi sebesar 27,193 namun diikuti dengan menurunnya return saham sebesar -0,154 dan PT. Astra International Tbk pada tahun 2016 memiliki nilai laba bersih yang rendah sebesar 9,815 namun diikuti dengan kenaikan return saham sebesar 0,199.
	Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Putriani dan Sukartha (2014) dan Astuti (2018) bahwa laba bersih berpengaruh positif terhadap return saham.

Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Return Saham
	Arus kas dari aktivitas operasi tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. Hal ini dikarenakan manajemen perusahaan maupun para investor menyadari bahwa arus kas operasi tidak menjamin perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya dimasa yang akan datang. Arus kas operasi yang diperoleh perusahaan LQ-45 pada periode 2016-2018 banyak menghasilkan arus kas operasi yang negatif, sehingga investor tidak menggunakan informasi arus kas operasi sebagai dasar pengambilan keputusan berinvestasi.
	Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Putra dan Widaningsih (2016) dan Rahmawati (2018) bahwa arus kas operasi berpengaruh terhadap return saham.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham
	Return saham yang dihasilkan oleh perusahaan berskala besar relatif lebih besar dibandingkan return saham yang dihasilkan perusahaan berskala kecil, karena tingkat pertumbuhan perusahaan berskala besar relatif lebih besar. Perusahaan besar dianggap mempunyai kelebihan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar lebih terpandang dan dapat dipercaya oleh para investor karena memiliki sumber daya yang besar, sehingga tahan terhadap gejolak ekonomi dan tidak mudah bangkrut. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba. Hal ini memungkinkan perusahaan akan meningkatkan tingkat return saham. Dari hasil analisis ukuran perusahaan dapat membantu investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi.
	Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Adiwiratama (2012) dan Astuti (2018) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham.


PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Laba bersih berpengaruh negatif terhadap return saham.
2. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap return saham.
3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return saham.

Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan penelitian sebagai berikut:
1. Objek penelitian terbatas hanya perusahaan yang tegabung dalam indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi.
2. Periode penelitian cukup pendek yaitu dilakukan selama tiga tahun (2016-2018) sehingga hasil penelitian menjadi kurang akurat.
3. Variabel yang digunakan dalam penelitian hanya terbatas pada variabel laba bersih, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan.

Saran
1. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sektor lain selain perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-45 sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian yang lebih lama, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain sebagai variabel independen seperti variabel arus kas investasi, arus kas pendanaan, dan dividen yield karena kemungkinan variabel tersebut yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap return saham.
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